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Abstract 

The aims of this research are: 1) to analyze the policy of the madrasah principal in supporting the 

implementation of the independent curriculum, 2) to determine the process of implementing the 

independent learning curriculum and 3) to determine the implications of the madrasah principal in 

implementing the curriculum independently. This research uses a qualitative approach with an 

emphasis on evaluating descriptive data. Data collection was obtained using interviews, observation 

and documentation methods. The research results show that 1) the madrasa head's policy in 

supporting the implementation of the independent learning curriculum includes concrete steps such 

as developing teacher training programs, resource allocation, forming a curriculum implementation 

team, and efforts to facilitate cultural change in madrasas. 2) The process of implementing the 

independent curriculum is running well according to established procedures and the madrasa head 

is directly involved in the monitoring and evaluation process to measure success and ensure this 

curriculum runs effectively and efficiently. 3) The implications of madrasa heads in implementing 

an independent curriculum are very important to ensure the success and effectiveness of an 

education system based on freedom and creativity. The contribution of the madrasa head can create 

an environment that supports and encourages the successful implementation of the Independent 

Curriculum in madrasas, thereby having a positive impact on student learning and overall 

educational development. 
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Abstrak 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 1) untuk menganalisis kebijakan kepala madrasah dalam 

mendukung pelaksanaan implementasi kurikulum merdeka, 2) untuk mengetahui proses 

implementasi kurikulum merdeka belajar dan 3) untuk mengetahui implikasi kepala 

madrasah dalam implementasi kurikulum merdeka. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan penekanan pada evaluasi data deskriptif. Pengumpulan data 

diperoleh dengan metode wawancara, observasi dan dokumentasi. Hasil dari penelitian 

ini menunjukkan bahwa 1) kebijakan kepala madrasah dalam mendukung implementasi 

kurikulum merdeka belajar mencakup langkah-langkah konkret seperti pengembangan 

program pelatihan guru, alokasi sumber daya, pembentukan tim implementasi 

kurikulum, dan upaya untuk memfasilitasi perubahan budaya di madrasah. 2) Proses 

pelaksanaan implementasi kurikulum merdeka berjalan dengan baik sesuai dengan 

prosedur-prosedur yang telah ditetapkan dan kepala madrasah terlibat langsung dalam 
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proses pemantauan dan evaluasi untuk mengukur keberhasilan dan memastikan 

kurikulum ini berjalan dengan efektif dan efisien. 3) Implikasi kepala madrasah dalam 

implementasi kurikulum merdeka sangatlah penting untuk memastikan kesuksesan dan 

efektivitas dari sistem pendidikan yang berbasis pada keleluasaan dan kreativitas. 

kontribusi kepala madrasah dapat menciptakan lingkungan yang mendukung dan 

mendorong implementasi Kurikulum Merdeka dengan sukses di madrasah, memberikan 

dampak positif pada pembelajaran siswa dan pengembangan pendidikan secara 

keseluruhan. 

Kata kunci : Kepemimpinan, Kepala Madrasah, Kurikulum Merdeka. 

PENDAHULUAN 

Indonesia kini tengah menghadapi sejumlah persoalan pendidikan yang 

semakin memburuk dari waktu ke waktu. Proses pembangunan bangsa terhambat oleh 

rendahnya kualitas sumber daya manusia yang berdampak pada kemajuan banyak 

industri (Suryana dan Iskandar 2022). Oleh sebab itu Lembaga Pendidikan sangat 

membutuhkan seorang pemimpin yang dapat menggunakan berbagai kebijakan yang 

diterapkannya untuk memajukan pendidikan di masa depan, termasuk kebijakan dalam 

implementasi kurikulum merdeka atau merdeka belajar (Zulaiha, Meisin, dan Meldina 

2022).  

Konsep kebijakan merdeka belajar dapat menciptakan suasana belajar yang 

nyaman dan mampu membangkitkan semangat belajar agar siswa tidak merasa 

terbebani oleh materi yang disampaikan oleh guru (Zahwa dkk. 2022). Program 

merdeka belajar menurut Mendikbud akan menjadi arah pembelajaran ke depan yang 

fokus pada peningkatan kualitas sumber daya manusia. Dengan menerapkan kurikum 

merdeka yang dirancang dan dilaksanakan dengan baik, hardskill dan softskill siswa akan 

sangat berkembang (Sunardi, 2023). 

Konsep merdeka belajar yang diterapkan di MA Mu’allimin NW Pancor 

menunjukkan bahwa ada hubungan langsung antara kebijakan kepala madrasah dan 

keberhasilannya. Dalam pelaksanaannya kepala madrasah mendukung sepenuhnya 

pelaksanaan kurikulum merdeka dengan berkolaborasi bersama guru-guru dalam 

memahami dan menerapkannya, kepala madrasah secara rutin melakukan pemantauan 

dan evaluasi serta mendeteksi kendala yang muncul selama pelaksanaannya, perbaikan 

dan penyesuaian dilakukan secara cepat serta melibatkan orang tua dan masyarakat 

dalam memberikan gagasan dan inovasi, menjalin hubungan komunikasi terbuka 

dengan guru, staf, dan orang tua, mengalokasikan sumber daya madrasah secara efisien 

dan efektif serta memberikan dukungan moral dan motivasi kepada semua pihak. 
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kebijakan ini memiliki peran kunci kepala madrasah sebagai fasilitator yang 

mendukung perubahan menuju pelaksanaan kurikulum merdeka belajar yang lebih 

mandiri dan sesuai dengan kebutuhan siswa.  

Proses implementasi kurikulum merdeka di MA Mu’allimin NW Pancor 

melibatkan sejumlah tahapan yang kompleks diantaranya dengan melakukan persiapan 

awal, membentuk tim implementasi, merancang rencana, menyelenggarakan pelatihan, 

melakukan evaluasi dan pemantauan serta melakukan perbaikan dan penyesuaian 

sesuai kebutuhan, melibatkan orang tua dan melaporkan hasilnya. Proses implementasi 

kurikulum merdeka memerlukan waktu, komitmen, dan kolaborasi dari semua pihak 

yang terlibat. Ini adalah perubahan penting dalam pendidikan yang bertujuan untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran dan merangsang pemikiran kritis serta kreativitas 

siswa. 

Kepala madrasah memainkan peran utama dalam memastikan kesuksesan 

implementasi kurikulum merdeka di MA Mu’allimin NW Pancor, beberapa implikasi 

kepala madrasah dalam menerapkan kurikulum merdeka adalah menjadi pemimpin 

yang visioner, mampu memotivasi dan menginspirasi guru dan staf untuk berkomitmen 

terhadap perubahan ini. Kepala madrasah memiliki peran kunci dalam membentuk 

budaya madrasah dan mendukung kurikulum merdeka, memastikan kualitas 

pembelajaran yang tinggi, dan menciptakan lingkungan di mana siswa dapat 

berkembang secara optimal. Kepemimpinan yang kuat dan komitmen dari kepala 

madrasah adalah faktor penting dalam kesuksesan implementasi kurikulum merdeka 

di MA Mu’allimin NW Pancor. 

METODE PENELITIAN 

Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif, 

yaitu untuk mendeskrifsikan tentang kepemimpinan Kepala Madrasah dalam 

penerapan Kurikulum Merdeka Belajar di MA Mu’allimin NW Pancor. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah: 1) Metode wawancara Untuk memperoleh 

informasi tentang Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam mengimplementasikan 

Kurikulum Merdeka Belajar di MA Mu’allimin NW Pancor. 2) Metode Observasi untuk 

memperoleh data  yang terkait dengan: Kebijakan kepala madrasah, Pelaksanaan 

kurikulum merdeka, Implikasi kepala madrasah dalam implementasi kurikulum 

merdeka di MA Mu’allimin NW Pancor. 3) Metode Dokumentasi; dokumen tentang 
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gambaran umum objek penelitian, kondisi dan karakteristik MA Mu’allimin NW Pancor, 

menelaah kurikulum operasional madrasah (KOM), struktur kurikulum merdeka, 

kegiatan P5 dan P2RA dan dokumen hasil produk projek penguatan profil pelajar 

pancasila dan pelajar rahmatan lil alamin. Adapun teknik analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah teknik. a) Perpanjangan keikutsertaan, b) Triangulasi, c) 

Pengecekan sejawat.   

PEMBAHASAN 

Kebijakan Kepala Madrasah dalam Mendukung Pelaksanaan Kurikulum Merdeka  

Kepala madrasah merupakan ketua atau pemimpin dalam pembelajaran di 

madrasah. Secara definisi, maka kepala madrasah dapat diartikan sebagai seseorang 

yang memiliki tugas untuk memimpin proses penyelenggarakan pendidikan secara 

formal di satuan pendidikan, yaitu madrasah. Kepala madrasah menjadi tonggak 

terselenggaranya proses pendidikan di madrasah secara berkualitas. Kepala madrasah 

sebagai seorang pemimpin mempunyai peran aktif terutama yang berkaitan dengan 

kebutuhan pendidik, peserta didik, dan madrasah(Angga dan Iskandar 2022) 

Kepemimpinan kepala madrasah merupakan kegiatan yang dilakukan oleh kepala 

madrasah untuk mengatur para pendidik, staf, dan siswa agar secara bersama-sama 

melakukan proses pendidikan guna mencapai tujuan yang ditetapkan oleh madrasah. 

Kepala madrasah sudah semestinya menjadi motivator untuk para guru dan 

siswa.(Angga dan Iskandar 2022) 

Salah satu peran penting kepala madrasah adalah sebagai penentu arah 

kebijakan penyelenggaraan pendidikan dimadrasah. kualitas pendidikan di madrasah 

tergantung kepada kecakapan kepala madrasah dalam memimpin lembaganya. Kepala 

madrasah sebagai pengambil kebijakan di tingkat bawah harus mampu menerjemahkan 

kebijakan pemerintah pusat dan daerah untuk ikut andil dalam meningkatkan mutu 

pendidikan di madrasah. Melalui pemahaman yang baik akan kebijakan pemerintah 

pusat dan daerah, dapat dipastikan kepala madrasah mampu mengambil peran sebagai 

kepemimpinan kepala madrasah dengan baik ditingkat organisasi paling dasar 

(madrasah). Selanjutnya, kepala madrasah merupakan orang yang bertanggungjawab 

terhadap terlaksananya roda organisasi madrasah. 

Kebijakan kepala madrasah dalam mendukung penerapan kurikulum merdeka 

belajar di MA Mu’allimin NW Pancor yaitu kepala madarasah menindak lanjuti 
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kebijakan pemerintah dalam menerapkan kurikulum merdeka belajar dengan 

melakukan pemetaan untuk mengetahui potensi dan sumber daya dimiliki dalam 

kesiapan menghadapi kurikulum merdeka belajar, selanjutnya dari hasil pemetaan 

tersebut didiskusikan dengan TPM dan dewan guru untuk menentukan kelayakan 

potensi dan sumberdaya yang kita miliki untuk memastikan kesiapan kurikulum untuk 

diterapkan. Dengan memperhatikan potensi dan sumberdaya yang dimiliki oleh 

madrasah maka kepala madrasah bersama dengan TPM memutuskan untuk 

mempersiapkan diri melaksanakan kurikulum merdeka ini pada tahun ajaran 2022-2023 

dimulai dengan melakukan tahap pendaftaran sebagai madrasah yang sudah siap 

melaksanakan kurikulum merdeka, setelah keluarnya izin dari pemerintah untuk 

melaksanakan kurikulum merdeka ini maka kepala madrasah berdiskusi kembali 

dengan tim pengembang kurikulum (TPM), dewan guru dan staf madrasah untuk 

merancang, mengimplementasikan, dan mengevaluasi kurikulum yang sesuai dengan 

prinsip-prinsip Kurikulum Merdeka. Kemudian dilanjutkan dengan menyelenggarakan 

pelatihan dan workshop untuk memberikan pemahaman guru terhadap konsep dan 

implementasi Kurikulum Merdeka dan ini kita lakukan secara terus menerus. 

Sebagai madrasah swasta yang pertama kali menerapkan kurikulum merdeka 

ini sudah barang tentu terdapat kendala-kendala yang dihadapi terutama sekali dalam 

memberikan pemahaman terhadap guru yang sudah merasa nyaman dengan 

kurikulum sebelumnya. Kendala yang dihadapi dalam menerapkan kebijakan 

kurikulum merdeka belajar ini dari segi guru adalah adanya beberapa guru yang sudah 

terlanjur nyaman dengan kurikulum sehingga kepala madrasah harus memberikan 

dorongan, masukan dan motivasi untuk bisa menjadi guru yang lebih maju dan 

berkembang untuk bisa memehami dan melaksanakan kurikulum merdeka dengan 

baik. 

Selain itu Kepala madrasah juga mengembangkan kebijakan komunikasi yang 

terbuka dan transparan kepada semua pihak terkait mengenai perkembangan, 

perubahan, dan pencapaian dalam penerapan Kurikulum Merdeka. Melalui 

implementasi kebijakan-kebijakan ini, kepala madrasah mampu menciptakan 

lingkungan pendidikan yang mendukung dan memfasilitasi penerapan Kurikulum 

Merdeka dengan efektif dan efisien. 

Kepala MA Mu’allimin NW Pancor memastikan adanya akses yang memadai 

terhadap sumber daya yang diperlukan, termasuk buku teks yang sesuai, perangkat 
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teknologi, dan materi ajar yang mendukung pelaksanaan kurikulum merdeka belajar. 

Melakukan pemantauan dan evaluasi, Kepala madrasah melakukan implementasi 

sistem pemantauan dan evaluasi yang efektif untuk mengukur kemajuan dan 

pencapaian siswa, serta mendeteksi kendala yang mungkin muncul selama pelaksanaan 

kurikulum. Dengan pemantauan yang baik, perbaikan dan penyesuaian dapat 

dilakukan secara cepat. Kepala madrasah memberikan guru kebebasan untuk 

merancang pembelajaran yang lebih kreatif dan sesuai dengan kebutuhan siswa. Kepala 

madrasah mendukung sepenuhnya gagasan dan inovasi guru dalam melaksanakan 

kurikulum merdeka belajar. Kepala madrasah melibatkan orang tua dan masyarakat 

dalam mendukung pelaksanaan kurikulum merdeka di madrasah. Ini dilakukan 

dengan melibatkan pertemuan dengan orang tua, seminar pendidikan, atau kegiatan 

kolaboratif lainnya.  

Implementasi Kurikulum Merdeka Di MA Mu’allimin NW Pancor 

Kepala madrasah membuat kebijakan tentang penerapan kurikulum harus 

memahami memahami dengan baik konsep dasar dari Kurikulum Merdeka tersebut. 

Yang mencakup pemahaman terhadap prinsip-prinsipnya, tujuan, dan filosofi yang 

mendasarinya. Kepala madrasah membentuk Tim Pelaksana yang terdiri dari tim 

pengembang kurikulum yang diberikan tanggung jawab penuh untuk mengelola dan 

melaksanakan kurikulum merdeka. Tim ini terdiri dari kepala madrasah, wakil kepala 

madrasah, guru dan pihak-pihak terkait lainnya sebagai bentuk kelengkapan 

administratif.  Administrasi dalam madrasah merupakan salah satu unsur yang penting 

dalam pencapaian tujuan madrasah itu sendiri dalam memenuhi amanat tujuan 

pendidikan nasional. Pelaksanaan administrasi di madrasah dilaksanakan dengan 

profesional dengan tata kelola yang baik. Unsur pelaksana tata kelola yang baik di 

madrasah di selenggarakan oleh Kepala Madrasah, Staff tata usaha, wakil kepala 

madrasah, ketua program keahlian, guru dan stake holder yang terkait (Simanjuntak 

dkk. 2023). 

Tim pelaksana kurikulum merdeka ini ditugaskan untuk melakukan analisis 

mendalam terkait kebutuhan dan karakteristik siswa serta kebutuhan lokal karena 

Kurikulum Merdeka menekankan pada relevansi dengan lingkungan sekitar, maka tim 

pelaksana kurikulum merdeka ini melakukan peninjauan kembali struktur mata 

pelajaran dan metode pembelajaran yang sudah ada. Melihat sejauh mana kurikulum 

yang ada dapat diintegrasikan dengan prinsip-prinsip Kurikulum Merdeka, disamping 
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itu dalam proses implementasi kurikulum merdeka, kepala madrasah juga melibatkan 

orangtua, siswa, dan masyarakat dalam proses perencanaan kurikulum. 

Selanjutnya melakukan pengembangan rencana aksi yang terinci, termasuk 

langkah-langkah konkret untuk mengimplementasikan Kurikulum Merdeka. Rencana 

ini mencakup jadwal waktu dan alokasi sumber daya. Pengembangan sumber daya ini 

juga penting untuk membuat atau memilih sumber belajar yang sesuai dengan 

pendekatan Kurikulum Merdeka. Ini termasuk buku teks, materi pembelajaran, LKS 

dan perangkat pembelajaran lainnya. 

Sebagai bentuk pengembangan pemahaman terhadap kurikulum merdeka ini 

kepala madrasah membuat kebijakan untuk melakukan pelatihan-pelatihan kepada 

semua guru yang terlibat dalam pelaksanaan kurikulum merdeka agar mereka 

memahami prinsip-prinsip Kurikulum merdeka dan dapat mengimple-mentasikannya 

secara efektif, tidak hanya itu kepala madrasah juga terus melakukan sistem monitoring 

dan evaluasi yang berkelanjutan untuk mengukur efektivitas penerapan Kurikulum 

Merdeka. Ini mencakup pengumpulan data, analisis hasil, dan penyesuaian 

berkelanjutan. Kepala madrasah juga intens melakukan komunikasi secara efektif 

kepada semua pihak terkait, termasuk orangtua, siswa, dan masyarakat mengenai 

perubahan kurikulum dan manfaatnya. Dengan langkah-langkah inilah, MA 

Mu’allimin NW Pancor dapat memulai proses penerapan Kurikulum Merdeka dengan 

lebih efektif dan terorganisir. 

Tujuan dari diterapkannya Kurikulum Merdeka yaitu untuk memulihkan krisis 

pembelajaran dari learning loss dan learning gap selama masa pandemi. Berdasarkan 

temuan di lapangan, MA Mu’allimin NW Pancor telah melaksanakan kurikulum 

merdeka dengan cukup baik meskipun ada beberapa kendala madrasah namun seluruh 

stakeholder berupaya untuk menerapkan kurikulum merdeka dalam pembelajaran 

semaksimal mungkin. 

Ada beberapa hal yang menjadi perhatian dalam penerapan Kurikulum Merdeka 

yang diterapkan di MA Mu’allimin NW Pancor, antara lain. 

1. Melakukan Persiapan Implementasi Kurikulum Merdeka 

Sebelum menerapkan kurikulum merdeka, kepala MA Mu’allimin NW 

Pancor  lebih dulu memahami regulasi dan menyiapkan dokumen pendukung 

dalam implementasi kurikulum merdeka. Dalam proses persiapan penerapan 

kurikulum merdeka ini, seluruh stakeholder madrasah diprakarsai oleh Wakamad 
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Bidang Kurikulum menyusun hal-hal yang dibutuhkan dalam pembelajaran. Mulai 

dari perangkat pembelajaran, media dan kesiapan guru dalam melaksanakan 

pembelajaran selama satu tahun ajaran yang akan berlangsung dengan konsep 

kurikulum merdeka. Hal tersebut penting diperhatikan karena dalam pembelajaran, 

penerapan kurikulum ini mengalami beberapa perubahan yang signifikan. 

Persiapan yang dilakukan meliputi analisis tujuan awal mengenai konten atau 

materi apa saja yang harus diajarkan oleh guru bersangkutan kepada peserta didik 

dalam proses belajar mengajar. Setelah menyusun Capaian Pembelajaran (CP) 

beserta Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) dan Bab-bab materinya, pendidik 

menyusun perangkat ajar. Terakhir memahami prinsip asesmen atau penilaian 

pembelajaran kurikulum merdeka agar tujuan pembelajaran tercapai dan terukur. 

2. Pelaksanaan Pembelajaran Kurikulum Merdeka 

Kurikulum merdeka belajar telah diterapkan di banyak satuan pendidikan. 

Dalam menerapkan suatu mekanisme baru, pastinya akan menimbulkan dampak 

yang dirasakan oleh pihak-pihak yang terlibat di dalamnya. Penerapan kurikulum 

merdeka ini juga menimbulkan dampak yang dirasakan oleh peserta didik, 

pendidik, dan juga tenaga kependidikan lainnya. Dampak yang dirasakan ini pun 

terbagi menjadi dua, dampak positif dan dampak negatif. 

Dampak positif yang dirasakan oleh siswa diantaranya yaitu perubahan 

pada proses pembelajaran peserta didik. Dalam kurikulum merdeka peserta didik 

diberikan kesempatan untuk mengeksplorasi dan mengekspresikan minat 

belajarnya, hal ini bertujuan untuk membentuk siswa dengan jiwa kompetensi dan 

karakter yang baik. Selain itu, kurikulum merdeka ini juga berefek terhadap 

keaktifan peserta didik dalam belajar. Peserta didik akan kesulitan untuk mencapai 

tujuan pendidikan tertentu yang hanya menjadi catatan dan ditentukan oleh 

kurikulum. Hal ini dikarenakan kurikulum semacam ini hanya berpacu pada target 

angka saja serta peserta didik sering kali merasa terbebani dengan target angka 

tersebut. Namun pada kurikulum merdeka ini, peserta didik bukan hanya berfokus 

pada target angka, melainkan setiap peserta didik memiliki kesempatan untuk 

mendalami segmen lain, misalnya karakter, pola berpikir, hingga proses 

pengambilan keputusan yang dibutuhkan untuk menjadi sosok yang lebih baik 

dalam menjalani kehidupan.(Wijiatun dan Richardus Eko Indrajit 2020) 
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Dari segi pendidik, kurikulum merdeka ini memiliki keterkaitan yang positif 

dengan pengembangan potensi pendidik dan juga platform merdeka mengajar. 

Sedangkan dari sisi negatifnya adalah pendidik merasa terbebani karena tidak 

diberikan contoh perangkat pembelajaran seperti modul ajar dan modul proyek 

yang paten. Kurikulum merdeka memang memiliki banyak manfaat, namun 

disamping itu juga terdapat beberapa hal yang mungkin dapat menjadi 

penghambat. Bagi siswa yang memang memiliki semangat dan minat belajar tinggi 

serta pemahaman yang cukup, kurikulum ini menjadi peluang besar untuk 

mendapatkan ilmu di bidang yang lain, sehingga memiliki ilmu dan pengalaman 

yang luas. Namun, untuk siswa yang kurang memiliki motivasi atau kesulitan 

dalam memahami pelajaran akan merasa terbebani dengan adanya kurikulum ini. 

Siswa akan merasa tidak nyaman dan mungkin malah tidak mau menjalankan tugas 

lintas pelajaran. 

3. Kendala Penerapan Kurikulum Merdeka. 

Penerapan merdeka belajar merupakan suatu hal baru di dunia pendidikan 

yang akan membantu pendidik dan peserta didik dalam berinovasi di dunia 

pendidikan. Namun dalam penerapannya, MA Mu’allimin NW pancor mengalami 

beberapa kendala seperti masih terdapatnya kekurangan pemahaman konsep 

Kurikulum Merdeka oleh pendidik, peserta didik, tenaga kependidikan, bahkan 

orang tua sehingga menghambat proses penerapannya. Dengan kurangnya 

pemahaman pendidik, peserta didik, tenaga kependidikan, bahkan orang tua akan 

menghasilkan proses merdeka belajar yang tidak tercapai sepenuhnya sesuai 

konsep.(Rahayu dkk. 2021) 

Pemahaman konsep kurikulum merdeka oleh orang tua juga sangat penting 

sebab dengan adanya dukungan dari orang tua maka dalam proses penerapan 

merdeka belajar dapat berjalan dengan baik. Kendala lainnya adalah sebagian siswa 

tidak memiliki media yang dibutuhkan dalam penerapan merdeka belajar ini. 

Melihat beberapa kendala di atas, MA Mu’allimin NW Pancor berupaya 

meminimalisir kendala yang ada dalam penerapan merdeka belajar ini dengan 

menyediakan fasilitas semaksimal mungkin serta memilih tema projek yang sesuai 

kemampuan madrasah, peserta didik, maupun tenaga pendidiknya. Upaya lain 

yang dilakukan madrasah adalah menjalankan sosialisasi kepada orang tua maupun 

komite secara terperinci mengenai penerapan kurikulum merdeka agar dapat 
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menjalin kerjasama dalam mendukung tercapinya tujuan pembelajaran. 

Mengikusertakan para pendidik untuk melaksanakan pelatihan yang mendukung 

pemahaman pendidik terhadap konsep kurikulum merdeka. 

Implikasi Kepala Madrasah dalam Implementasi Kurikulum Merdeka  

Peran kepala madrasah sangat penting dalam penerapan kurikulum merdeka. 

Kepala madrasah memiliki tanggung jawab strategis dan manajerial yang signifikan 

untuk memastikan bahwa penerapan kurikulum ini berjalan dengan lancar dan sesuai 

dengan tujuan pendidikan nasional. Peran kunci kepala madrasah dalam penerapan 

Kurikulum Merdeka adalah sebagai Pemimpin dan Pembina, Kepala madrasah 

bertindak sebagai pemimpin utama dalam menginspirasi dan membimbing seluruh 

staf guru dan tenaga pendidikan. Kepala madrasah adalah seseorang yang akan 

menjadi panutan/role model bagi madrasah. Kepemimpinan Kepala madrasah tidak 

hanya berperan dalam masalah manajemen madrasah saja, tetapi lebih dari itu. 

Kepemimpinan kepala madrasah merupakan kegiatan yang memadukan isu-isu yang 

ada di madrasah baik dari segi materi, staf, perencanaan, kerjasama, kepemimpinan, 

kurikulum, pengambil kebijakan, panutan madrasah, pengambil keputusan, dan 

pengawasan. Dalam hal ini, kepala madrasah tidak hanya harus menjadi kepala yang 

hanya mengatur, tetapi juga mampu mengontrol madrasah agar proses atau kegiatan 

madrasah dapat berjalan sesuai prosedur yang telah ditetapkan oleh pemerintah 

(Angga dan Iskandar 2022). 

Kepala madrasah sebagai leader atau pemimpin harus mampu memberikan 

petunjuk dan pengawasan, meningkatkan kemampuan tenaga kependidikan, 

membuka komunikasi dari dua arah, memberi kebijakan, pengawasan, sebagai role 

model, dapat mengambil keputusan dan mengarahkan tugas. Kepala madrasah 

sebagai leader harus memiliki karakter khusus yang mencakup kepribadian, keahlian 

dasar, pengalaman dan pengetahuan profesional, serta pengetahuan administrasi dan 

pengawasan. Dalam menerapkan kurikulum merdeka belajar di madrasah 

kepemimpinan kepala madrasah memiliki peran sentral dimana kepala madrasah 

dapat menerapkan dan mengembangkan kebijakan-kebijakan yang mendukung 

keterlaksanaan merdeka belajar. Langkah-langkah yang dilakukan oleh kepala 

madrasah dalam menerapkan konsep merdeka belajar di madrasah, meliputi: (1) 

kepala madrasah menerapkan kebijakan yang mendukung pelaksanaan merdeka 

belajar di madrasah; (2) mendorong guru agar menjadi orang yang terbuka sehingga 
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dapat melaksanakan pembelajaran yang menyenangkan; (3) memotivasi siswa agar 

memiliki kesiapan dan suasana hati untuk belajar sehingga mampu berpikir kritis, 

bersikap ingin tahu, dan berpartisipasi aktif dalam pembelajaran; (4) melibatkan orang 

tua siswa dan lingkungan masyarakat secara aktif untuk ikut memantau hasil belajar 

siswa dan mendukung kolaborasi antara madrasah, rumah, dan lingkungan 

masyarakat; serta (5) berkolaborasi dengan dinas pendidikan mengadakan pelatihan 

untuk meningkatkan kompentensi guru dan menyiapkan pendampingan dalam 

implementasi merdeka belajar. 

Mereka membawa visi kurikulum Merdeka ke dalam praktik sehari-hari di 

madrasah disamping itu kepala madrasah juga sebagai Perencana dan Penyelenggara 

kegiatan dimadrasah. Beberapa Guru juga menyebutkan bahwa kepala madrasah 

berperan dalam perencanaan dan penyelenggaraan implementasi Kurikulum Merdeka 

di madrasah. Diantaranya dengan melibatkan guru dalam pembuatan rencana 

strategis, alokasi sumber daya, dan pengorganisasian kegiatan-kegiatan yang 

mendukung penerapan kurikulum. Kepala madrasah juga mengkoordinasikan upaya 

seluruh tim guru dan staf madrasah dalam mengadaptasi dan mengintegrasikan 

Kurikulum Merdeka. Kepala madrasah memfasilitasi kerjasama antar bidang dan 

mendukung guru-guru dalam mengembangkan pendekatan pembelajaran yang 

sesuai. 

Selain itu Kepala madrasah juga menyelenggarakan pelatihan dan 

pengembangan untuk guru dan staf madrasah agar mereka memiliki pemahaman yang 

mendalam tentang prinsip-prinsip Kurikulum Merdeka. Kepala madrasah mendukung 

guru dalam memperoleh keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan sehingga 

kepala madrasah dapat mengambil keputusan strategis terkait implementasi 

kurikulum, termasuk penentuan kurikulum lokal yang sesuai dengan karakteristik 

siswa dan kebutuhan masyarakat, melakukan pemantauan dan evaluasi berkala 

terhadap penerapan Kurikulum Merdeka di madrasah. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa kepala madrasah harus mampu 

mengidentifikasi tantangan, memberikan umpan balik, dan melakukan penyesuaian 

jika diperlukan. harus mampu berkomunikasi secara efektif dengan semua pihak 

terkait, seperti guru, orangtua, siswa, dan masyarakat. Hal ini termasuk 

menyampaikan informasi mengenai perubahan kurikulum, tujuan, dan manfaatnya. 

Kepala madrasah juga berperan sebagai penghubung antara madrasah, pemerintah, 
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dan lembaga terkait lainnya, melakukan koordinasi dengan instansi terkait dalam 

mendukung penerapan Kurikulum Merdeka. Di MA Mu’allimin NW Pancor Implikasi 

kepala madrasah dalam implementasi kurikulum merdeka belajar mencakup berbagai 

aspek, dan kepala madrasah memainkan peran utama dalam memastikan kesuksesan 

implementasi. Berikut adalah beberapa implikasi kepala madrasah dalam menerapkan 

kurikulum merdeka yang peneliti temukan di MA Mu’allimin NW Pancor. 

KESIMPULAN 

Kebijakan kepala madrasah dalam mendukung penerapan kurikulum merdeka 

belajar di MA Mu’allimin NW Pancor yaitu kepala madarasah menindak lanjuti 

kebijakan pemerintah dalam menerapkan kurikulum merdeka belajar dengan 

melakukan pemetaan untuk mengetahui potensi dan sumber daya dimiliki dalam 

kesiapan menghadapi kurikulum merdeka belajar. Proses implementasi kurikulum 

merdeka belajar di madrasah melibatkan sejumlah tahapan yang kompleks dan 

memerlukan kolaborasi dari berbagai pihak di lingkungan madrasah. Diantaranya 

dengan melakukan persiapan awal, membentuk tim implementasi, merancang rencana, 

menyelenggarakan pelatihan, melakukan evaluasi dan pemantauan serta melakukan 

perbaikan dan penyesuaian sesuai kebutuhan, melibatkan orang tua dan melaporkan 

hasilnya. Implikasi kepala madrasah dalam implementasi kurikulum ini mencakup 

berbagai aspek, dan kepala madrasah memainkan peran utama dalam memastikan 

kesuksesan implementasi kurikulum merdeka, beberapa implikasi kepala madrasah 

dalam menerapkan kurikulum merdeka belajar di madrasah adalah menjadi pemimpin 

yang visioner dan harus mampu memotivasi dan menginspirasi guru dan staf untuk 

berkomitmen terhadap perubahan ini. 
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